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ABSTRACT

Disorders at the stage of dental development that often occur in children are the persistence of primary teeth. In Indonesia, one
ofthemin Tabanan Bali, dental health problems in children are still high. This study discusses the prevalence of primary tooth per-
sistence atthe UPTD Puskesmas Baturiti I Tabananin the period December2023-February 2024. The research was conducted
observationally with a cross-sectional method. Obtained data on the number of visits of patients with primary tooth persistence di-
sease at UPTD Puskesmas Baturiti 1| Tabanan Bali for the period December 2023-February 2024 as much as 29.62% of the total
270 patients, namely boys as much as 55% and girls as much as 45%. ltwas concluded that the prevalence of primarytooth per-
sistence was 29.62% of the total visitors.
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ABSTRAK

Gangguan pada tahap perkembangan gigi yang sering terjadi padaanak adalah persistensi gigi sulung. Di Indonesia, salah sa-
tunyadi Tabanan Balimasalah kesehatan gigi padaanak masih tinggi. Penelitian inimembahas prevalensi persistensi gigi sulung
diUPTD Puskesmas Baturiti Il Tabanan periode bulan Desember 2023-Februari 2024. Penelitian dilakukan secara observasi de-
ngan metode cross-sectional. Diperoleh data jumlah kunjungan pasien penyakit persistensi gigi sulung di UPTD Puskesmas Ba-
turiti Il Tabanan Bali periode bulan Desember 2023-Februari 2024 sebanyak 29,62% dari total 270 pasien, yaitu anak laki-laki
sebanyak 55% dan anak perempuan sebanyak 45%. Disimpulkan bahwa prevalensi persistensi gigi sulung sebanyak 29,62%

dari total pengunjung.
Kata kunci: persistensi, prevalensi, puskesmas
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PENDAHULUAN

Peran gigi seorang anak sangat penting untuk per-
kembanganmereka.Ketika benih gigipermanensedang
berkembang, integrasi lengkung rahang dipertahankan
sebagian oleh gigisulung padaronggamulut. Peranangi-
gi sulung didalam rongga mulut adalah sebagai peman-
dubagigigi permanen yang akantumbuh sertamemban-
tu seorang anak dalam berbicara dan mengunyah.*

Persistensigigi sulung adalah masalah umum dalam
tahap perkembangan gigi anak. Jikaakar gigi sulung ti-
dak melalui proses resorpsi secara normal, maka akan
terjadisuatu kondisi yang dikenal sebagai persistensi gi-
gi sulung yaitu gigi sulungini berada tetap di tempatnya
dan tidak mengalami eksfoliasi.2 Pada satu sisi, proses
eksfoliasigigiyang terhambatmerupakan masalah yang
umumnya dialami oleh sebagian orang.?

Adabeberapahal yang menyebabkan persistensi gigi,

seperti gigi sulung karies, resorpsi akar gigi sulung yang
lambat, erupsi ektopik, ataukarena posisi benih gigi per-
manen yang abnormal.*Persistensi gigi ini hanya terjadi
padamasa pergantian geligi yang dapatmengakibatkan
terganggunya erupsi gigi permanen, seperti maloklusi,
gangguan ototpengunyahan,bahkan dapat memenga-
ruhi tampilan anak?. Untuk gigi sulung, gigi berjejal da-
patmemicuterjadinya pertumbuhan akumulasiplak dan
laju perkembangan karies menjadi lebih cepat.>

Orangtuamungkin sangatkhawatir tentang erupsigi-
gi dari anaknya yang masih kecil. Ketika gigi tidak tum-
buh padawaktu yang tepat, orang tua sering berasumsi
bahwa anak merekamengalamimasalah perkembang-
an.t Sementara itu, terdapat banyak variasi dalam hal
kapanterjadinya erupsigigi. Variasi ini dipengaruhi oleh
banyak alasan, diantaranya adalahriwayatkeluarga, ras
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dan etnis, vitalitas selama pertumbuhan janin, posisi gigi
pada lengkungan gigi, bentuk lengkung gigi dan erupsi
pada gigi permanen setelah lepasnya gigi sulung’.

Anak usia sekolah dasar rerata berusia 6-12 tahun,
diyakini sebagaiperiode kritis pertumbuhan dan perkem-
bangan dentofasial.8Rentang usia ini merupakan perio-
degigicampuran, yaitu masatransisisaattanggalnya gi-
gi susu dan saat tumbuhnya gigi tetap sehingga diang-
gap sebagaiusiayangrentanterhadap masalahgigidan
mulut, sehingga sangat penting untuk memantau secara
teratur untuk menghindari gangguan pada periode ini.°

Riset dari Riskedas pada tahun 2013 menjelaskan
prevalensimasalah padakesehatangigidan mulutdise-
luruh negeri sebesar 25,9% pada kelompok usia 10-14
tahun dan 24,3% pada kelompok usia15-24 tahun.°Di
Kota Padang padatahun2015, 8.494 orang mengalami
kesulitan pada perkembangan, erupsi gigi, dan persis-
tensi, dengan jumlah tertinggi sebanyak 1.020 orang di
wilayah kerja Puskesmas Andalas.!

Kasus persistensi gigi sulung menduduki urutan ke-
duadarilimakasus yangterjadipadaperiode Desember
2023 hingga Februari 2024. Oleh sebab itu, risetinidila-
lakukan untuk memahami prevalensi kasus persistensi
gigi sulung dipoligigiUPTD Puskesmas Baturiti |l Taba-
nan pada bulan Desember 2023-Februari 2024.

METODE
Penelitian observasidengan metode cross-sectional
melibatkan penelusuran sesaat yaitu sampel diamatiha-
nya dalam waktu singkat melalui pendekatan, atau pe-
ngumpulan data pada satutitik waktu.*?Variabel yang di-
teliti adalah kasus persistensi gigi sulung.
Populasiadalah seluruh pengunjung yang memerik-
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sakan giginya di poli gigi pada Desember 2023 sampai
Februari 2024 berjumlah 270 pasien. Sampel yaitu pa-
sienyang menderita persistensi gigi sulung pada waktu
yang sama. Instrumen yang digunakan meliputi register
kunjungan pasien di poli gigi UPTD Puskesmas Baturi-
ti Il Tabanan padabulan Desember 2023 sampai Febru-
ari 2024. Data yang diperoleh dinarasikan dalam ben-
tuk tabel distribusi frekuensi relatif.

HASIL
Tabel 1 menunjukkan persistensi gigi sulung terba-
nyak 31,63% pada bulan Desember 2023.

Tabel 1 Data kunjungan pasien Poli Gigi di UPTD Puskesmas
Baturiti Il Tabanan bulan Desember 2023 sampai Januari 2024

Kunjungan Pasien Pali Gigi

Bulan Keseluruhan  Penderita Persistensi %
Desember 2023 98 pasien 31 pasien 31,63
Januari 2024 95 pasien 25 pasien 26,31
Februari 2024 77 pasien 24 pasien 31,16

Sumber: Bukuregistrasi kunjungan pasien Poli Gigi UPTD Puskesmas
Baturiti Il Tabanan tahun 2023 dan tahun 2024

Tabel 2 Distribusi persistensi gigi sulung berdasarkan jenis
kelamindiUPTD Puskesmas Baturiti Il bulan Desember 2023
sampai Januari 2024.

Bulan Jenis Kelamin _Jumlah %
Laki-laki 18 S8

Desember 2023 Perempuan 13 42
Total 31 100

) Laki-laki 15 60
Januari 2024 Perempuan 10 40
Total 25 100

_ Laki-laki 11 46
Februari 2024 Perempuan 13 54
Total 24 100

Sumber: Bukuregistrasi kunjungan pasien Poli Gigi UPTD Puskesmas
Baturiti Il Tabanan tahun 2023 dan tahun 2024.

Tabel 3 Distribusi frekuensi persistensi gigi sulung berdasar-
kan usia di UPTD Puskesmas Baturiti I| Tabanan Bali bulan
Desember 2023 sampai Januari 2024.

Bulan Umur (Tahun) Jumlah %
0-4 0 0

5-6 12 39

Desember 2023 711 19 61
12 0 0

Total 31 100

0-4 0 0

. 5-6 12 48
Januari 2024 711 13 52
12 0 0

Total 25 100

0-4 0 0

. 5-6 8 33
Februari 2024 711 15 63
12 1 4

Total 24 100

Sumber: Buku registrasikunjungan pasien Poli Gigi UPTD Puskesmas
Baturiti Il Tabanan tahun 2023 dan tahun 2024

Tabel2 menunjukkan jumlah persistensi gigi sulung

laki-laki lebih banyak pada bulan Desemberdan Janua-
ari. Sedangkan perempuanlebih banyak hanya padabu-
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lan Februari.

Tabel 3menunjukkan pasien dengan persistensigigi
sulung paling sering terjadi pada anak usia 7-11 tahun
di bulan Desember 2023 (61%), di bulan Januari 2024
(52%), dan Februari 2024 (63%).

Berdasarkan formula prevalensi persistensi gigi su-
lung selama periode Desember 2023 sampai Februari
2024 yaitu jumlah kasus persistensi gigi sulung Des
2023-Feb 2024/jumlah pengunjung poli gigi Des 2023-
Feb 2024 dikalikan 100% sehingga diperoleh 29,62%.

PEMBAHASAN
Analisis prevalensi persistensi gigi sulung berdasar-
kan jenis kelamin di UPTD Puskesmas Baturiti Il Taba-
nan menunjukkan bahwakasusinilebihsering terjadipa-
da laki-laki. Selama periode Desember 2023 hingga Fe-
bruari 2024, daritotal 80 pasientercatat 44 pasien laki-
laki(55%) dan 36 pasien perempuan (45%). Temuan ini
sejalan dengan penelitian pada Puskesmas di Kota Pa-
lembang yang juga melaporkan insiden persistensi gigi
sulung yang sedikit lebih tinggi pada anak laki-laki (22
pasien) dibandingkan dengan anak perempuan (17 pa-
sien). Meskipun persistensi gigi tidak berhubungan se-
cara langsung dengan jeniskelamin,kesadaran dan in-
formasiyang cukup dari orang tuadapat mengurangi in-
siden persistensi gigi pada anak-anak mereka. Penge-
tahuan tentang kesehatan gigi dan mulut dapat meme-
ngaruhi perilaku terkait kesehatan gigi dan mulut, serta
memberi manfaat dalam modifikasi perilaku tersebut.13
Penelitian yang dilakukan di RSGM FKG Universi-
tas Trisaktimenunjukkan hasil yang berbeda, yaitu per-
sistensi gigisulung lebih banyak ditemukan padapasien
perempuan (27 kasus) dibandingkandengan pasien laki-
laki (23 kasus).® Persistensi lebih sering terjadi pada
anak perempuan karena gigi tumbuh lebih awal pada
anak perempuan.t415Terdapatkecenderungananak pe-
rempuan untuk melakukan pemeriksaan deteksi persis-
tensi gigi sulung pada usia yang lebih dini. Orang tua
lebih mudah mengajak anak perempuan dibandingkan
anak laki-lakiuntuk memeriksakan kondisikesehatangi-
gi ke fasilitas kesehatan.814
Berdasarkan analisis datausia, prevalensipersisten-
si gigi sulung paling tinggi ditemukan pada kelompok
usia 7-11 tahun. Pada rentang usia tersebut, sebanyak
47 pasien (59%) mengalamipersistensigigisulung. Ha-
sil penelitian ini selaras dengan studi yang dilakukan di
Kabupaten Bangkalan, yang melaporkan bahwa kasus
persistensi gigi sulung paling banyak terjadi pada usia
10-11 tahun.® Pada usia 7-11 tahun, anak mengalami
proses pergantiangigisulung menjadigigipermanense-
cara bertahap. Insisivus bawah merupakan gigi sulung
pertama yang tanggal dan digantikan oleh gigi perma-
nen pada usia sekitar 6-7 tahun, dilanjutkan dengan in-
sisivus atas dan insisivus bawah lateralis pada usia 7-8
tahun. Padausia 10-12tahun, molar sulung tanggal dan
digantikanoleh gigi premolar. Selama periode ini, rong-
gamulutanak akan menampilkan campuran antara gigi
sulung dan gigi permanen, hingga akhirnya semua gigi
sulung digantikan oleh gigi permanen.®1617 Pada fase
gigi campuran ini kasus persistensi sering terjadi diaki-
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batkan oleh faktor genetika, nutrisi, sosial ekonomidan pada pasien yang berkunjung sebesar 29,62% dari 80
kesehatan gigi sulung anak.t314.17 pasienyangteridentifikasi total keseluruhan pengunjung
Disimpulkan bahwa prevalensipersistensigigisulung  poli gigi selama kurun waktu tersebut.
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